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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan pukulan dropshot pada atlet bulutangkis usia 13-15 tahun klub
persatuan bulutangkis Menang Kalah Sehat Singaraja. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif, melalui survei. Subyek dalam penelitian ini menggunakan 10 atlet berusia 13-15 tahun klub PB MKS Singaraja.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan teknik total sampling, dengan analisis data menggunakan rumus
mean. Hasil penelitian menyatakan bahwa 4 atlet mendapatkan kategori sangat baik dengan presentase sebesar 40%, dan 6
atlet mendapatkan hasil yang baik, dengan presentase 60%. Kesimpulan dalam penelitian ini menyatakan bahwa tingkat
ketepatan pukulan dropshot pada atlet usia 13-15 tahun klub PB MKS Singaraja berada dalam kategori baik. Saran yang
diberikan bagi pihak klub untuk memperoleh hasil yang lebih optimal mengenai ketepatan pukulan dropshot, maka
sebaiknya pelatihan yang diberikan pada atlet lebih terencana kembali.

Kata kunci: Ketepatan, Pukulan Dropshot, Bulutangkis.

Abstrack

This study aims to determine the level of accuracy of dropshot shots in badminton athletes aged 13-15 years at the Win Lose
Healthy Singaraja badminton association club. This research was conducted using quantitative descriptive methods, through
surveys. The subjects in this study were 10 athletes aged 13-15 years from the PB MKS Singaraja club. The sampling
technique used was the total sampling technique, with data analysis using the mean formula. The results of the research
stated that 4 athletes got the very good category with a percentage of 40%, and 6 athletes got good results, with a percentage
of 60%. The conclusion in this study states that the level of dropshot accuracy in athletes aged 13-15 years at the PB MKS
Singaraja club is in the good category. The advice given to clubs to obtain more optimal results regarding the accuracy of
dropshot shots is that the training given to athletes should be better planned.
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Pendahuluan

Permainan Bulutangkis merupakan permainan yang bersifat individual, dan dapat
dilakukan dengan cara satu orang melawan satu orang, atau dua orang melawan dua
orang. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai
objek yang di pukul. Bulutangkis dapat dimainkan pada lapangan tertutup maupun
terbuka dengan lapangan permainan berupa lapangan datar terbuat dari lantai beton, kayu
atau karpet ditandai dengan garis sebagai batas lapangan dan dibatasi oleh net pada
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tengah lapangan permainan (Suratmin, 2018). Bulutangkis selain dipakai untuk rekreasi
bisa juga termasuk dalam cabang olahraga prestasi yang bisa mengantarkan Indonesia ke
ajang prestasi di berbagai dunia. Adanya prestasi yang bisa dibanggakan tersebut
menjadikan bulutangkis tidak berasal dari suatu binaan dalam pelatihan.

Tidak terdapat perbedaan dari bentuk pembinaan di cabang olahraga bulutangkis
dengan cabang olahraga yang lain, di mana terdapat sejumlah aspek yang wajib dipenuhi,
yakni psikologis, biologis, lingkungan, dan aspek pendukung yang lainnya (Aryanti &
Lismadiana, 2019). Namun, terdapat catatan dalam faktor pelatih di mana terdapat
berbagai macam hal lain yang menunjang dan turut menentukan mutu dari pelatihan
tersebut, yakni output temuan dari suatu riset, peralatan pelatihan dan fasilitas lain,
berbagai hasil penilaian pertandingan, kecakapan seorang atlet, dan berbagai hal lainnya.

Bulutangkis di Bali telah populer sejak jaman dahulu, terutama di daerah
Kabupaten Buleleng. Hal tersebut terbukti melalui adanya sejumlah klub berskala besar
di Bali semacam PB MKS, BULBDM, ARTHA SPORT, dan lain sebagainya. Klub
bulutangkis PB MKS Singaraja telah berdiri dari tahun 1975, utamanya terletak di
Kabupaten Buleleng. Hal tersebut dibuktikan melalui jumlah atlet yang berhasil
mendapatkan gelar juara di segala macam kerjuaraan, baik itu di level nasional ataupun
regional. PB MKS Singaraja memiliki beberapa atlet yang masih terbilang berusia sangat
muda namun sudah memiliki banyak prestasi. Prestasi yang di raih oleh atlet tidak luput
dengan adanya peran pembinaan dalam sebuah klub yang memiliki rentang waktu
bervariasi.

Berikut merupakan tabel rentang waktu latihan yang dimiliki oleh atlet di PB MKS
Singaraja

Tabel 1. Rentang Waktu Latihan Di PB MKS Singaraja

No. Nama Atlet Waktu Latihan
1. Giovani 5 Tahun
2. Kevin 4 Tahun
3. Nanda 2 Tahun
4, Raisa 2 Tahun
5. Oka 7 Tahun
6. Adit 5 Tahun
1. Abi 2 Tahun
8. Yoni 2 Tahun
9. Wilson 7 Tahun
10. Gusmang 6 Tahun

Pencapai prestasi puncak akan dapat diraih apabila diletakan pada tumpuan yang
solid memulai pembinaan yang diletakkan pada dasar yang kuat dan dilakukan sedini
mungkin agar dapat berjalan baik sesuai dengan program yang direncanakan, sehingga
dasar inilah yang menyakinkan perubahan para atlet, baik dari segi fisik, mental,
emosional, sosial maupun prestasi olahraga (Zahroh & Junaidi, 2022). Pelatihan juga
memiliki arti sebuah proses dari menyiapkan organisme seorang atlet yang tersusun
secara sistematis dengan tujuan guna meraih suatu prestasi optimal dengan diberikan
beban mental sekaligus fisik secara terarah, teratur, meningkat, dan repetitif dari segi
waktu (Suharno 2002:11).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, masih terdapat sejumlah atlet
yang kualitas bermainnya kurang baik, yaitu dari segi melaksanakan pukulan dropshot, baik
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ketika shuttlecock jatuh maupun kurang tepatnya pukulan raket dan posisi badan atlet.
Kondisi tersebut menggambarkan jika terdapat variasi yang banyak dari kemampuan atlet
dalam melaksanakan pukulan dropshot, di mana terdapat atlet yang sudah mahir namun
terdapat pula yang masih kurang. Sebagian atlet ketika melaksanakan pukulan dropshot
masih belum benar, baik dalam perkenaan shuttlecock maupun posisi badan pada saat akan
melakukan pukulan dropshot, sehingga shuttlecock belum mampu melewati net maupun
masih mengenai net.

Tujuan dari dilakukannya dropshot yakni guna melakukan perubahan dari ritme
permainan dan menjadikan lawan kewalahan atau dengan kata lain mengecoh pihak lawan
dengan cara memposisikan shuttlecock berada paling dekat dengan net dan bergerak secara
cepat di lapangan lawan. Terdapat kelebihan dan kekurangan dari dropshot. Kelebihan
dropshot yaitu meningkatkan tekanan pada lawan, membuat lawan sulit mengantisipasi,
menghancurkan pertahanan lawan, menciptakan peluang poin, membuat lawan mati langkah
(Emi, 2023). Kelemahan dropshot yaitu, dibutuhkan kesabaran dan konsentrasi, rentan
terhadap pukulan balik yang cepat, memerlukan kondisi fisik yang baik, sulit untuk
menempatkan bola agar setipis mungkin dengan net, dan posisi tubuh ketika akan melakukan
dropshot.

Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam riset ini yakni metode deskriptif kuantitatif berupa
survei. Subjek dalam riset ini yakni 10 atlet usia 13-15 tahun klub PB MKS Singaraja.
Teknik yang dipakai dalam proses penghimpunan data yakni tes perlakuan yang
dilakukan secara langsung pada atlet PB MKS Singaraja memakai alat ukur ketepatan
pukulan dropshot. Alat ukur tersebut merupakan alat tes yang telah testandar dan sudah
diakui di level nasional dan dipergunakan sebagai alat ukur tingkat ketepatan pukulan
dropshot.

Subjek yakni sebuah area yang akan dilakukan generalisasi yang terdapa subjek dan
objek yang memiliki jumlah dan ciri khusus yang ditetapkan oleh peneliti guna dikaji
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019:126). Populasi dalam riset
ini yakni atlet pada PB MKS Singaraja yang ber usia 13- 15 tahun dengan total 10 atlet.
Dikarenakan jumlah anggota populasi yang tidak lebih dari 100, maka peneliti
menetapkan seluruh anggota populasi menjadi sampel, yakni 10 atlet PB MKS Singaraja
yang mengikuti kegiatan latihan bulutangkis.

Instrumen penelitian yakni suatu media yang dipakai oleh seorang peneliti guan
menghimpun data dari lapangan dan bisa dipakai untuk mendapatkan informasi subjek atau
objek yang dikaji (Sukardi, 2003:121). Instrumen yang dipakai dalam riset ini untuk
mendapatkan data yakni tes kemampuan pukulan dropshot. Adapun berikut ini berupa
perlengkapan dari alat tes kemampuan pukulan dropshot yakni raket, shuttlecock, lapangan
bulutangkis, lakban, alat tulis, blangko penilaiandan tali rafia. Dalam penelitian ini, peneliti
akan mengumpulkan data melalui pengukuran dan tes, di mana target ukurnya yakni seberapa
tepat atlet PB MKS Singaraja melakukan pukulan dropshot. Skor akan ditotal setiap 5 kali
melakukan pukulan dropshot. Apabila shutllecock mengenai maupun tidak melewati net
maka dinilai dengan skor 0. Total tersebut yang menjadi skor dari pukulan dropshot. Norma
penilaian dapat dilihat seperti tabel berikut.
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Tabel 2. Norma Penilaian

No. Nilai Keterangan
1. 16 - 20 Sangat baik
2. 11-15 Baik
3. 6-10 Cukup
4. 0-5 Kurang

Sumber : Poole, 2009:47

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil analisis dan olah data dari tes ketepatan pukulan dropshot pada penelitian
ini didapati jika 4 atlet berhasil memperoleh nilai dalam kategori sangat baik dengan
persentase 40% dan 6 atlet dengan kategori baik dengan presentase 60%. Penilaian tersebut
didasarkan pada pegangan raket yang dinilai tepat, di mana kaki yang dipakai sebagai
tumpuan tetap kokoh dan menapak di lantai sehingga tidak terdapat gerakan tambahan
yang bisa memberikan pengaruh pada keseimbangan tubuh, selain itu siku sedikit bengkok
dan pegeralangan tangan sedikit ditekut ke arah belakang dan konstenstrasi saat melakukan
pemukulan shuttlekock menjadi faktor krusial supaya pukulan dropshot berhasil dilakukan.
Skor total yakni total semua skor yang berhasil didapatkan. Sesuai dengan data yang
diolah, didapati skor totalnya yakni 139.

Berdasarkan hasil dari ketepatan pukulan dropshot pada atlet usia 13-15 tahun klub PB
MKS Singaraja, maka di temukan skor maksimal dan minimal pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Tes Ketepatan Pukulan Dropshot

No. Hasil Tes Nilai
1. Maksimal 19
2. Minimal 6

Berdasarkan Tabel 3 hasil tes ketepatan pukulan dropshot diperoleh hasil
maksimal dan minimum. Skor maksimum yang diperoleh sebesar 19, sedangkan skor

minimumnya yakni sebesar 6.
Berikut merupakan tabel dari hasil pengolahan data dengan rumus presentase.

Tabel 4. Frekuensi

No. Rentang Nilai Keterangan Frekuensi Presentase
1. 16 - 20 Sangat Baik 4 40%
2. 11-15 Baik 6 60%
3. 6-10 Cukup 0 0
4, 0-5 Kurang 0 0

Berdasarkan Tabel 4, hasil tes ketepatan pukulan dropshot pada atlet bulutangkis usia
13-15 tahun PB MKS Singaraja, maka bisa ditarik kesimpulan jika 4 atlet berhasil
memperoleh nilai dalam kategori sangat baik dengan persentase 40% dan 6 atlet dengan
kategori baik dengan presentase 60%.
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Hasil Tes Ketepatan Dropshot Atlet Usia 13-15 Tahun PB. MKS Singaraja
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Gambar 1. Hasil Tes Ketepatan Pukulan Dropshot pada Atlet Bulutangkis Usia 13-15Tahun
PB. MKS Singaraja.
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Penilaian tersebut didasarkan pada teori Connectionism. Yang berarti bahwa
dengan gerakan yang dilakukan secara terus menerus, hubungan antara rangsangan dan
jawaban akan menjadi otomatis (Wiratama, 2016). Gerakan yang dilakukan berulang kali
pada sasaran yang sama diharapkan dapat tersimpan di dalam memori sehingga mampu
menjadi otomatisasi gerak. (Anam dkk, 2018).

Sistem dari tes kemampuan pukulan dropshot dibutuhkan bagi para pelaku pembangunan
di semua bidang, terlebih jika dikorelasikan dengan masifnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan tekonologi di masa kini. Hal tersebut dikarenakan kemampuan pukulan dropshot dari
suatu individu memiliki korelasi yang kuat dengan upaya yang dijalankannya untuk
menaikkan kemampuan tersebut. Latihan yang baik yakni dilakukan secara repetitif dari
sejumlah gerakan tubuh di beberapa bagian khusus secara teratur dan sistematis, memiliki
irama yang bertujuan guna melakukan pemeliharaan dan peningkatan kemajuan teknik
suatu individu. Esensi dari hubungan terkait kemampuan pukulan dropshot dikorelasikan
dengan prestasi olahraga yang wajib diselenggarakan di beberapa waktu khusus yakni supaya
para individu yang memainkan bulutangkis bisa memiliki dasar dalam menaikkan latihannya
secara benar dan teratur dalam upaya menaikkan kemampuan pukulan dropshot.

Simpulan

Dari hasil tes yang dilakukan pada sampel di riset ini, didapati jika terdapat 4 atlet
berhasil memperoleh nilai dalam kategori sangat baik dengan persentase 40% dan 6 atlet
dengan kategori baik dengan presentase 60%. Berdasarkan analisis dan olah data pada
penelitian ini, kesimpulan yang bisa ditarik yakni kategori ketepatan pukulan dropshot atlet
dalam kategori baik dari 10 atlet yang menjadi sampel. Selain teknik dan pengalaman dari
seorang atlet, usia latihan juga menjadi faktor terkait tingkat keberhasilan dalam proses
ketepatan pukulan dropshot. Terbukti dalam penelitian ini 4 atlet yang mendapatkan kategori
sangat baik memiliki waktu latihan di atas 5 tahun, dan 6 atlet yang mendapat kategori baik
memiliki rata-rata usia latihan di bawah 5 tahun.
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